BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut: Perasaan sebagai homoseksual bagi mereka yang berperilaku
homoseksual adalah merasa dikucilkan dalam keluarga atau pergaulan dan mereka
turut merasakan kenyaman dan menikmati orientasi seksual mereka. Hal ini yang
mendorong mereka pada awal-awalnya menjadi seorang homoseksual merasa
dilema dan konflik pasti akan dihadapi ketika seseorang memutuskan untuk
menjadi homoseksual.

Factor penyebab perilaku homoseksual informan adalah tidak ada factor
tunggal yang menyebabkan subjek menjadi homoseksual. Factor perlakuan tidak
menyenangkan saat masih kecil, lingkungan pergaulan yang mendukung dan
factor keluarga yang tidak harmonis merupakan factor penyebab yang paling
sering terjadi pada kaum homoseksual.

Perilaku homoseksual biasanya menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut :
Tatapan, Wangi parfum lebih mencolok daripada wanita, Cara berpakaian yang
lebih dandy, modis, matching dan update, Tata rambut yang lebih klimis dan
trendy, Cara bicara yang lebih sopan, Gesture dan sikap, Pria gay lebih berani

dalam menunjukan sikap dan ketertarikan
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5.2 Saran

1. Bagi keperawatan
Perawat dapat memberikan edukasi kepada komunitas homoseksual tentang
apa saja upaya yang dilakukan untuk memperbaiki perilaku homoseksual.
Diantaranya adalah dengan memberikan pengetahuan tentang bahaya yang
ditimbulkan akibat perilaku tersebut dan member penguatan spiritual tentang
larangan berperilaku homoseksual dalam agama. Perawat perlu melibatkan
keluarga dalam upaya memperbaiki perilaku homseksual sehingga mereka
akan merasa diperhatikan dalam keluarga.

2. Bagi penelitian selanjutnya
Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian tentang factor dominan
yang mempengaruhi perilaku homoseksual dan pengaruh spritualitas dalam
mencegah perilaku homoseksual.

3. Bagi Masyarakat
Agar dapat mengenali ciri-ciri kaum homoseksual dengan cara mencari
informasi atau pengetahuan tentang homoseksual sehingga dapat mencegah
sejak dini terbentuknya perilaku homoseksual. Dan Peneliti menghimbau agar
tidak melakukan Diskriminasi pada mereka yang homoseksual karna menjadi
homosekseksual bukan murni salah mereka akan tetapi ada beberapa factor
yang mendukung sampai itu terjadi. Untuk Keluarga yang mempunyai anggta
keluarga yang berperilaku homoseksual rangkulah mereka agar bisa

memberikan motivasi untuk berubah kearah yang lebih baik.
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